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Abstract: Era globalisasi telah mengubah tatanan kehidupan sosial dan budaya masyarakat lokal.
Semula kehidupan masyarakat terikat kuat pada nilai-nilai dan kearifan lokal yang hidup dalam
masyarakat. Nilai-nilai tersebut menjadi pedoman hidup. Maja Labo Dahu adalah falsafah budaya
Bima Nusa Tenggara Barat yang mengajarkan tentang rasa takut pada Tuhan, dan rasa malu pada
sesama manusia. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan konsep pendidikan karakter maja
labo dahu dalam kebudayaan Bima. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan
pendekatan analisis konten. Sumber data penelitian yaitu Maja Labo Dahu yang merupakan budaya
lokal masyarakat Bima. Dari analisis konten terhadap falsafat budaya tersebut diperoleh hasil bahwa
nilai-nilai yang ada pada Maja Labo Dahu mengandung pendidikan karakter bagi masyarakat. Perlu
ada suatu konsep yang komperehensif dalam pembelajaran tentang filosofi Maja Labo Dahu ini. Nilai-
nilai yang terkandung di dalamnya yaitu ketaatan dan ketundukan kepada Tuhan serta rasa malu
melakukan tindakan amoral. Maja Labo Dahu harus diwujudkan sebagai shcool culture, family culture,
dan social culture. Trias pendidikan tersebut sebagai tempat konservasi kearifan lokal Maja Labo Dahu.
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CHARACTER EDUCATION VALUES IN “MAJA LABO DAHU” IN PEDAGOGY

Abstract: The era of globalization had changed the social and cultural life of local communities.
Initially, people's lives were strongly tied to local values and wisdoms that lived in the community.
These values had become guidliness of life. Maja Labo Dahu is the philosophy of the Bima culture,
West Nusa Tenggara which teaches fear of God and shame of fellow humans. The purpose of this
study was to describe the concept of character education for Maja Labo Dahu of Bima culture. This
research used a qualitative descriptive method with content analysis approach. The data source is
Maja Labu Dahu which is the local culture of the Bima community. From the content analysis of the
culture philosophy, the results show that the values in Maja Labo Dahu contain character education for
the community. There needs to be a comprehensive concept in learning about the philosophy of Maja
Labo Dahu. The values contained in it are obedience and submission to God and shame to commit
immoral acts. Maja Labo Dahu must be manifested as shcool culture, family culture, and socio-culture.
The educational triad is a place for the conservation of local wisdom of Maja Labo Dahu.
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PENDAHULUAN Para pendidik, terutama pada Pendi-

Pendidikan karakter sangat krusial dikan Anak Usia Dini, telah lama memper-
dan menjadi kebutuhan mendasar sebuah hatikan pendidikan karakter, moralitas dan
bangsa (Arnott & Ozga, 2010). Akhir-akhir nilai (Kohlberg, 1966; Kohn, 1997). Mereka
ini tema pendidikan karakter semakin ba- berharap bahwa pendidikan karakter dita-
nyak diperbincangkan di tengah-tengah namkan sejak usia dini. Karakter yang di-
makin rusaknya perilaku siswa. Selain maksud adalah kepribadian yang melekat
pendidikan karakter secara universal, pen- pada diri seseorang. Prinsip utama dari ka-
didikan karakter berbasis pada kearifan lo- rakter adalah rasa hormat (respect), kebe-
kal juga makin intens diformulasi (Chu- naran (truth), adil (fair), dan bertanggung
sorn, et al., 2014; Vitasura, 2016). jawab (responsibilty) (Skaggs & Bodenhorn,
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2006). Sementara itu, pembangunan karak-
ter merupakan bagian penting dari kinerja
pendidikan. Misi semua pendidikan adalah
pendidikan karakter. Oleh sebab itu, pen-
didikan dianggap sebagai pusat keunggul-
an dalam mempersiapkan karakter unggul
manusia.

Berbagai penelitian pendidikan ka-
rakter di kalangan remaja dan siswa meng-
ungkapkan makin tingginya krisis pendi-
dikan karakter di kalangan mereka. Hal ini
karena masalah pendidikan di Indonesia
sangatlah kompleks. Banyak aspek dalam
pendidikan yang perlu diselesaikan de-
ngan cepat dan tepat. Nilai-nilai karakter
mulia, seperti kejujuran, kesantunan, ke-
bersamaan, dan religius, secara gradual
telah terkikis oleh kuatnya budaya asing
yang cenderung hedonistik, materialistik,
dan individualistik (Sujatmiko, 2019).
Akhir-akhir ini nilai-nilai karakter tersebut
tidak lagi dipandang penting bahkan di-
anggap bertentangan dengan tujuan yang
ingin diperoleh. Begitu juga sebagai fakta
sosial, dekadensi moral telah ‘membatin’
dalam kehidupan sosial masyarakat. Indi-
katornya yaitu makin maraknya drug abuse,
perkelahian atau tawuran antarpelajar, ke-
curangan ujian, dan perilaku tidak terpuji
lainnya. Begitu juga dalam demokrasi, ter-
lihat makin tingginya indeks kejahatan se-
perti money politics, korupsi, dan penyalah-
gunaan jabatan (Kazali, et al., 2020).

Melihat fakta-fakta sosial tersebut,
pengembangan manusia sebagaimana yang
diamanatkan dalam konstitusi dan un-
dang-undang tentang sistem pendididkan
nasional menunjuk pada pembentukan
karakter peserta didik sehingga mampu
bersaing, beretika, bermoral, sopan santun,
menghargai nilai-nilai kemanusiaan, dan
mampu berinteraksi dengan masyarakat
(Barus, 2015).
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Nilai-nilai karakter identik dengan
budi pekerti yang merupakan kesatuan
jiwa yang hidup membatin dalam diri ma-
nusia. Melihat hal tersebut, banyak kalang-
an yang menilai bahwa Indonesia meng-
hadapi moral hazard yang membutuhkan
penanganan secara presisi melalui pende-
katan pendidikan karakter di semua ting-
katan pendidikan (Mulyasa, 2007).

Pada masyarakat Bima, pergaualan
dan relasi sosial telah bergeser dari ma-
syarakat yang menekankan kohesi sosial
perlahan menjadi antisosial. Konflik sosial,
bunuh diri remaja, perkelahian, perampok-
an, dan pencurian merupakan masalah so-
sial. Hal itu disebabkan salah satunya oleh
pengaruh nilai-nilai asing yang menggeser
tilfasat hidup Maja Labo Dahu sebagai ke-
kuatan nilai-nilai kearifan lokal (local wis-
dom) tanpa melalui proses filterisasi (Jurdi,
2008). Kearifan lokal adalah kekayaan bu-
daya berupa nilai, bahasa, adat istiadat, pe-
ngetahuan termasuk mistik yang bertum-
buh dan berkembang dalam sebuah komu-
nitas masyarakat yang dikenal, dipercaya,
dan diakui sebagai pranata hidup yang
mampu memperteguh kohesi dan sistem
sosial masyarakat lokal (Abdullah, 2010).

Maja Labu Dahu merupakan saripati
kearifan lokal yang bertumbuh dan ber-
kembang bersama masyarakat dalam ke-
budayaan Bima dalam kurun waktu yang
cukup lama. Di masa lalu maja labo dahu
berawal saat kejayaan kesultanan Bima
Nusa Tenggara Barat. Kesultanan Bima
merupakan kesultanan di Indonesia bagian
Timur yang hidup sekitar tahun 1621
Masehi, terkenal karena ketaatan dan ke-
tundukannya pada ajaran Islam. Selain itu,
Bima juga diakui sebagai masyarakat yang
taat pada sistem budaya atau adatnya, dan
sistem budaya yang mereka pegang teguh
harus sesuai dengan norma agama. Rimpu
baik sebagai tradisi maupun titah agama
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menjadi indentitas masyarakat Bima yang
telah pudar meski telah berwujud dalam
kebudayaan modern. Rimpu adalah penu-
tup kepala dari sarung khas Bima. Rimpu
bermakna pakaian wanita muslimah untuk
menutup aurat. Dan beberapa identitas lo-
kal Bima yang sudah hilang dalam kehi-
dupan sosial masyarakat (Mutawalli, 2013).

Dalam catatan Bo” Sangaji Kai sebuah
buku babon penting Kerajaan Bima dijelas-
kan bahwa Kerajaan Bima merupakan se-
buah kerajaan yang sangat teratur tata pe-
merintahannya yang memiliki relasi yang
sangat luas dengan pemerintahan lainnya.
Kerajaan Bima di masanya mengembang-
kan suatu pola dan sistem politik dan bu-
daya yang canggih karena kemakmuran
yang dihasilkannya melalui perniagaan.
Secara geopolitik, Bima terletak di tengah
jalur maritim yang melintasi Kepulauan In-
donesia, sehingga menjadi tempat persing-
gahan penting dalam jaringan perdagang-
an dari Malaka ke Maluku. Sejumlah pe-
ninggalan purbakala dan prasasti serta be-
berapa kutipan dari teks Jawa Kuno seperti
Nagarakertagama dan Paraton membukti-
kan bahwa pelabuhan Bima telah dising-
gahi sekitar abad ke-10. Maja Labo Dahu
adalah tradisi verbal masyarakat Bima
(Chambert-Loir & Salahuddin, 1999).

Begitu pentingnya nilai-nilai karakter
dalam Maja Labo Dahu bagi kaum muslim
di Bima khususnya dan bagi masyarakat
muslim Indonesia umumnya sehingga
nilai-nilai yang ada dalam falsafah local ini
perlu dipertahankan dan dikembangkan.
Penelitian ini mengkaji nilai-nilai karakter
Maja Labo Dahu dalam perspektif pedago-
gis, yakni dengan menganalisis pentingnya
nilai-nilai karakter dalam falsafah tersebut
untuk dijadikan salah satu sumber kearifan
lokal dalam rangka penguatan pendidikan
karakter.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif dengan menggunakan analisis isi
(content  anaysis). Krippendorff (2004)
mengartikan bahwa analisis isi merupakan
metode penelitian yang digunakan untuk
membuat kesimpulan yang dapat direpli-
kasi dan divalidasi dari teks dalam konteks
penggunaannya. Analisis isi digunakan un-
tuk mendeskripsikan isi teks komunikasi
yang nyata. Manifestasi dalam analisis isi
mengacu pada yang terlihat dan teks ko-
munikasi eksplisit (Drisco & Maschi, 2016).
Objek penelitian ini yaitu kearifan lokal
Maja Labo Dahu yang ada dalam kebuda-
yaan Bima dan tertuang dalam beberapa
tulisan, seperti buku yang ditulis Cham-
bert-Loir & Salahuddin (1999) dan tesis
yang ditulis Mutawali (2013). Data-data
yang diteliti terjaga keaslian dan kualitas-
nya. Analisis isi menjadi dasar dalam pem-
bahasan penelitian yang dilakukan secara
deskriptif kualitatif. Analisis isi ini dilaku-
kan dengan tahapan pengadaan data, re-
ducing data, inferencing data, dan analysing
data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam sejarah kerajaan di Nusantara,
Bima tercatat sebagai pelabuhan per-
singgahan penting bagi lalu lintas niaga
Nusantara. Tome Pires (1540) (Chambert-
Loir & Salahuddin, 1999, p. xiii) mengata-
kan bahwa Jawa dan Bima telah menjadi
transit pemburu rempah-rempah dari Ma-
laka menuju Maluku. Sejumlah kapal da-
gang berlayar dari Malaka ke Maluku pada
abad ke 15, memilih Bima sebagai tempat
transit strategis dan telah menjadi pusat
perdagangan yang berarti. Bila dibanding-
kan daerah-daerah lain di Indonesia, misal-
nya Jawa dan Sumatera, Bima termasuk
terlambat menerima pengaruh Islam. Islam
sudah masuk ke Sumatera sekitar abad ke
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7 M, sedangkan Bima menurut Rahman
(2009) baru mendapat pengaruh Islam
sekitar abad ke 17 (1618 M). Kerajaan Bima
merupakan salah satu dari kerajaan yang
pernah ada di Pulau Sumbawa. Beberapa
kerajaan yang ada di pulai ini yaitu Keraja-
an Dompu, Kerajaan Sanggar, Kerajaan
Tambora, Kerajaan Pekat, Kerajaan Sumba-
wa, dan Kerajaan Bima. Kerajaan Bima
adalah kerajaan yang bercorak Islam pada
tahun 1621 M (Chambert-Loir & Salahud-
din, 1999). Di masa kejayaannya, Kerajaan
Bima memiliki kekayaan hasil bumi yang
melimpah. Hingga kini Bima terkenal de-
ngan kuda dan susu kuda liar. Di samping
itu, Bima menjadi bagian dari dunia ke-
budayaan Melayu dan merupakan bagian
dari ummat Islam.

Kelebihan sistem budaya Mbojo di-
akui oleh banyak pakar antara lain MR.
Van Volenhoven, seorang ahli hukum Adat
dari Belanda, bahwa sistem atau struktur
pengaturan pelaksanaan adat Kesultanan
Bima adalah sangat sistematis dan sangat
kuat. Pola yang dipakai adalah pola peng-
aturan Bugis Makassar, tetapi dalam ben-
tuk yang agak berlainan dan lebih demo-
kratis dan justru di situlah letak kekuatan-
nya. Karena itu, A. Couver seorang asisten
Residen Belanda untuk wilayah Sumbawa/
Sumba menyatakan bahwa untuk me-
nguasai Kesultanan Bima hanyalah dengan
melemahkan adatnya (Chambert-Loir &
Salahuddin, 1999).

Seruan Allah dan anjuran Rasul un-
tuk melaksanakan adat (kebiasaan) yang
baik dipatuhi oleh masyarakat masa lalu.
Agar perintah Allah dan Rasul itu tetap
diikuti dan dipatuhi oleh masyarakat,
Sultan dan ulama membuat satu gagasan
yang dijadikan falsafah hidup dan diberi
nama Maja Labo Dahu. Maja artinya malu
dan dahu artinya takut, sementara labo ada-
lah konjungsi yang bermakna dan. Jadi
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Maja Labo Dahu adalah frase yang ber-
makna siapa saja yang melanggar perintah
Tuhan dan Rasul-Nya, dia harus malu dan
takut pada Tuhan, malu pada manusia
lainnya, dan juga malu pada dirinya sen-
diri. Dan apabila melanggar falsafah Maja
Labo Dahu, berarti dia melanggar perintah
agama dan adatnya. Hal inilah yang me-
nyebabkan masyarakat Bima selalu taat
serta bersungguh-sungguh melaksanakan
perintah agama dan adatnya (Mulyadin &
Jaedun, 2019; Umar, Hendra, & Yussof,
2019; Komariah, 2018).

Dari kacamata agama, Maja Labo
Dahu merupakan sifat religius yang harus
dimiliki oleh orang yang beriman dan ber-
takwa, sebab orang yang beriman harus
memiliki sifat dahu (takut) kepada Allah
dan Rasul. Ukuran taho (kebaikan) dan iha
(kejahatan) pada ungkapan tersebut adalah
berpedoman pada nilal-nilai luhur yang
terkandung dalam iman dan takwa. Maka,
melalui Maja Labo Dahu manusia akan ber-
upaya untuk menegakkan amar ma’ruf nahi
munkar sehingga manusia akan dapat ber-
peran sebagai khalifatullah baik di muka
bumi dan sebagai pengabdi Allah (‘abdul-
lah). Kalau upaya tersebut dapat dilaksana-
kan, maka cita-cita menuju Sana Moridi
Dunia Akhera (kebahagiaan di dunia dan
akhirat) dan berlakunya sistem nilai bu-
daya seperti yang terkandung dalam adat
Mbojo dapat diwujudkan menjadi kenyata-
an, baik dalam wujud tingkah laku mau-
pun kebudayaan fisik.

Pada dasarnya fungsi dan peranan
Maja Labo Dahu adalah untuk menumbuh-
kan serta meningkatkan keimanan dan ke-
takwaan masyarakat, agar dalam melaku-
kan tugasnya sebagai khalifah Allah selalu
mendekatkan diri kepada-Nya melalui ke-
giatan 'ubudiyyah serta mu'amalah’. Dalam
melakukan tugasnya, mereka selalu meme-
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gang teguh nilai-nilai luhur Maja Labo Dahu

sebagai berikut.

1. Renta ba rera kapoda ade ro karani ba weki,
yang artinya yang diikrarkan oleh lidah
harus sesuai dengan suara hati nurani
dan pula diamalkan.

2. Mbolo ra dampa atau mafaka ro dampa,
yang benar menjunjung tinggi azas ke-
keluargaan dan musyawaran.

3. Karawi kaboju, artinya gotong-royong.
Apa yang dihasilkan dalam musyawa-
rah harus diprogramkan dan dilaksana-
kan oleh seluruh masyarakat secara
gotong-royong.

4. Nggahi rawi pahu, yang berarti bahwa
apa yang diikrarkan, dalam arti yang
telah diprogramkan harus diwujudkan
menjadi kenyataan.

5. Suu sawa'u sia sawale, yang artinya ba-
gaimana pun beratnya tugas yang di-
emban, harus dijalankan dengan sabar
dan tabah, pantang untuk lari dari tang-
gungjawab.

6. Tahompa ra nahu surapu dou labo dana,
yang bermakna semua hasil pemba-
ngunan yang telah dicapai melalui per-
juangan seluruh rakyat harus dinikmati
secara adil sesuai besar kecilnya tang-
gung jawab.

7. Tahompa ra nahu sura dou ma rinpa. Nilai
luhur ini ditujukan kepada kelompok
yang memilki nilai lebih, baik dari segi
harta maupun kekuasaan, agar selalu
memikirkan kepentingan orang lain dan
harus memiliki kepedulian yang tinggi
(Mutawali, 2013).

Dari uraian di atas dapat disimpul-
kan bahwa fungsi dan peran Maja Labo
Dahu yaitu meningkatkan kualitas jati diri
serta sumber daya manusia secara utuh.
Maja Labo Dahu merupakan adat Mbojo
yang bernilai Islam sebagai fu'u mori ro
woko yang telah melalui fase yang sangat
panjang, mulai dari masa awal berdirinya

kesultanan Bima sampai kini bahwa ung-
kapan maja labo dahu masih menjadi ung-
kapan yang bernilai pendidikan karakter
dan budaya. Bahkan, ungkapan tersebut
dijadikan sebagai ungkapan motto sekolah,
lembaga pendidikan dan pemerintahan.
Penyebab utama dari kejayaan Bima pada
masa Kesultanan ialah karena masyarakat
taat menjalankan perintah agamanya se-
cara utuh (kaffah). Selain taat melaksana-
kan 'ubudiyyah, di bidang mu'amalah me-
reka tetap berpedoman pada nilai-nilai dan
norma agamanya.

Seiring dengan dinamika peradaban
modern yang memasuki era kesejagatan
ditambah dengan era reformasi di Indone-
sia berimbas pada dinamika perubahan so-
sial baik kearah positif termasuk pada ma-
syarakat Bima. Permasalahan sosial yang
disarankan adalah kecenderungan muncul-
nya perilaku masyarakat yang menyim-
pang dari koridor agama, etika, moral, dan
hukum. Dengan adanya kebijakan peme-
rintah pusat tentang otonomi daerah, maka
Bima sebagai sebuah komunitas yang ma-
yoritas penduduknya beragama Islam
menginginkan agar Bima menerapkan sya-
riat Islam mengikuti daerah-daeran lain
yang memiliki semangat yang sama. Se-
mangat tersebut bermula dari kebijakan
pemerintah daerah yang menginginkan
agar kehidupan di Bima berlandaskan
pada nilai-nilai yang bersifat Islami.
Semangat memerintah tersebut diikuti pula
oleh beberapa program daerah program
seperti membumikan Alquran. Hasil yang
diharapkan dari program membumikan
Alquran tersebut yatiu terbentuknya atau
bangkitnya kembali karakter komunikasi
muslim yang syarat dengan nilai-nilai Is-
lam yang ditandai dengan terbangunnya
tiga dimensi kesinambungan dan harmo-
nisnya hubungan antara manusia dan
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Tuhannya, dengan sesamanya serta de-
ngan alam lingkungan.

Beberapa indikator terimplementasi-
nya nilai-nilai seperti di atas di antaranya
yaitu: (1) terbangunnya etika dasar meng-
hadapi perbedaan yang merujuk pada si-
kap; merespons perbedaan sebagai sunna-
tullah dan dinikmati sebagai keindahan,
memandang setiap komunitas sebagai se-
suatu yang sudah final (meskipun dalam
kenisbian) dan memahami setiap ekspresi
yang ditawarkan oleh setiap komunitas
baik dalam bentuk cara maupun dalam
bentuk olah kata diterima sebagai saling
melengkapi; dan (2) terimplementasinya
etika sosial dalam dinamika kehidupan
kolektif komunitas Bima yang merepre-
sentasikan sikap sebagai penyebar salam
perdamaian, persaudaraan dan persahabat-
an, penyambung silaturrahmi, penyantun
yang lemah, pengucap yang sejuk dan
pengasah kecerdasan spiritual. Dengan ter-
penuhinya minimal dua indikator tersebut
diharapkan dapat terwujud karakter insan
yang rahmatan lil 'alamin dan juga program
dari Pemerintah Kabupaten Bima, yaitu
antara lain dengan ditandatanganinya Pia-
gam Jumat Khusyu' (Perda Nomor 14 Ta-
hun 2013), Bima Ikhlas, Magrib Mengaji
dan masih banyak lagi program yang ber-
landaskan pada nilai-nilai Islam. Meskipun
demikian, masih terlihat bahwa penerapan
syariat Islam tersebut masih bersifat
simbolik.

Maja Labo Dahu adalah budaya verbal
yang mengandung kearifan lokal (local wis-
dom) masyarakat Bima. Kearifan ini mun-
cul sejak jaman kesultanan Bima (1621 M).
Maja Labo Dahu mengadung dua dimensi
kompetensi yaitu kompetensi sosial (maja)
dan kompetensi religius (dahu). Sebagai
kearifan lokal, Maja Labo Dahu menyiratkan
beberapa konsep, yaitu: (1) kearifan lokal
adalah sebuah pengalaman panjang, yang
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dijadikan sebagai petunjuk perilaku sese-
orang; (2) kearifan lokal tidak lepas dari
lingkungan pemiliknya; dan (3) kearifan
lokal itu bersifat dinamis, lentur, terbuka,
dan senantiasa menyesuaikan dengan per-
kembangan zaman. Konsep demikian juga
sekaligus memberikan gambaran bahwa
kearifan lokal selalu terkait dengan kehi-
dupan manusia yang hidup di lingkungan
alam dan sosialnya. Kearifan lokal muncul
sebagai penjaga atau filter nilai-nilai global
yang melanda kehidupan manusia (Wagi-
ran, 2012). Nilai-nilai kearifan lokal terse-
but menjadikan masyarakat mampu ber-
adaptasi dengan alam dan lingkungannya
sehingga mampu membentuk karakter ma-
syarakat.

Dahu atau takut berbeda dengan pho-
bia sebagai makna psikologi. Dalam psiko-
logi phobia adalah takut yang berlebihan
terhadap sesuatu yang tidak membahaya-
kan. Misalnya acrofobia adalah ketakukan
yang berlebihan pada ketinggian. Semena-
tara takut dalam arti dahu adalah rasa takut
untuk tidak melakukan perbuaan maksiat
atau melawan perintah Tuhan. Menurut
Imam Al-Ghazali takut atau khauf adalah
suatu perasaan takut yang mencegah ang-
gota badan dari perbuatan maksiat dan
diikat dengan ketaatan (Zulfikar, 2019).
Orang mukmin adalah orang yang takut
kepada Allah beserta seluruh anggota ba-
dannya. Dahu adalah rasa takut yang ber-
nilai ibadah yakni rasa takut yang dituju-
kan hanya kepada Allah, di mana dengan
rasa takut tersebut menjadikannya tidak
berani berbuat maksiat dan melanggar
aturan-aturan Allah dan berusaha untuk
tidak melakukan hal yang mendatangkan
murkan-Nya. Rasa takut yang seperti ini
bila ditujukan kepada selain manusia maka
termasuk musyrik (Al-Ramli, 2012). Dahu
dalam berbagai bentuk derivasinya dapat
ditemukan di dalam Al-Qu’ran. Kata dahu

Nilai-nilai Pendidikan Karakter “Maja Labo Dahu” dalam Pedagogi



94

tersebar pada 40 ayat dalam 24 surat (Al-
Asfahani, 2004; Zulfikar, 2019). Dari ba-
nyak penyebutan kata dahu atau takut ini
seluruhnya mengacu kepada makna takut
kepada Allah (khasyyatullah) kecuali ayat 11
ayat yang bermakna takut secara naluriah
atau formal yaitu yaitu terdapat pada QS.
Taha [20]: 44, 77, 94, QS. al-Isra™ [17]: 31,
100, QS. Ali ,Imran [3]: 173, QS. Lugman
[31]: 33, QS. al-Nazi“at [79]: 45, QS. al-
Nisa* [4]: 25, QS. al-Taubah [9]: 24, dan QS.
al-Kahfi [18]: 80.

Kata Maja Labo Dahu secara kultural
mendorong dou mbojo dalam hal ini ma-
syarakat Bima untuk melaksanakan ibadah
dengan senantia menjalankan perintah
Allah dan menjauhi segala larangan Allah.
Makna ini menjelaskan perasaan heroisme
untuk tidak takut pada medan perang atau
pertempuran karena secara hakikat yang
paling ditakuti hanya kepada Allah. Pene-
rapan konsep penyampaian karakter anak
melalui budaya Majo Labo Dahu belum
sepenuhnya dipahami dan dipraktikkan
oleh sebagian besar masyarakat Bima. Kon-
sep pembentukan karakter anak melalui
budaya masyarakat Maja Labo Dahu Bima
meliputi tiga tahapan utama, yaitu: (1) se-
orang anak sejak usia dini harus dikenal-
kan dengan budaya Maja Labo Dahu me-
lalui keteladanan orang tua, guru, dan to-
koh masyarakat; (2) seorang anak harus
memahami nilai-nilai budaya Maja Labo
Dahu melalui pembelajaran akhlak yang
dilandasi oleh keterpaduan pentingnya
ajaran agama dan budaya; dan (3) seorang
anak berkewajiban menerapkan perilaku
budaya masyarakat Maja Labo Dahu me-
lalui praktik sikap yang didasarkan pada
proses aktualisasi ajaran agama di ling-
kungan keluarga, sekolah, dan masyarakat.
Pengenalan maja Labo labo Dahu kultur cen-
derung mengutamakan pesan moral yang
mengadopsi nilai-nilai agama, terutama

ajaran Islam seperti menjaga perilaku da-
lam kehidupan sehari-hari, dan menghor-
mati sesama manusia.

Selain dalam aspek ibadah, penerap-
an Maja Labo Dahu sering disebut orang tua
pada anak sebagai bentuk nasehat saat
akan merantau menuntut ilmu. Pesan dan
nasehat orang tua sering diungkapkan se-
raca imperatif. Pesan bermakna anak akan
sukses bila seorang anak harus tetap taat
beribadah tidak boleh jauh dari Tuhan dan
harus malu kalau tidak sukses dan mela-
kukan tindakan amoral di tanah rantauan.

Untuk menanamkan nilai-nilai karak-
ter pada peserta didik dan juga pada bang-
sa baik nilai yang lahir dari budaya uni-
versal atau local wisdom, pendidikan ke-
luarga berkontribusi besar terhadap inter-
nalisasi nilai. Keluarga, orang tua, dan pen-
didikan prasekolah berada di garis depan
dalam membimbing anak-anak untuk me-
ngetahui, peduli dan bertindak berdasar-
kan nilai-nilai etika dalam pengalaman
kehidupan sehari-hari. Sebagai contoh,
hasil-hasil penelitian (Lockwood, 1997;
White & Warfa, 2011) tentang pendidikan
karakter di Taiwan yang proses panjang
mendidik anak-anak untuk mengembang-
kan karakter yang baiknya dapat dilacak
dari tradisi nilai-nilai Konfusianisme. Pen-
didikan karakter Taiwan merupakan inte-
grasi atau percampuran kegiatan pembela-
jaran pendidikan moral atau karakter ke
dalam pendidikan keluarga agar anak-
anak memperoleh, mengatur, dan mende-
monstrasikan dan mengomunikasikan in-
formasi (Berkowitz & Melinda, 2004; Ber-
kowitz &Bier, 2005; Althof & Berkowitz,
2006). Di Indonesia sudah lebih dari satu
dasa warsa upaya pengintegrasian pen-
didikan karakter melalui pembelajaran di
kelas (Marzuki, 2021).

Pemahaman yang memadai tentang
nilai budaya dalam diri seorang anak dapat
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mendorong semangat hidup sekaligus
menjadi identitas budaya yang harus di-
jaga dan dilaksanakan dalam kehidupan
sosial anak (Smith, et al., 2019). Dilihat dari
perspektif pendidikan Islam, budaya Maja
Labo Dahu adalah muatan pendidikan akh-
lak. Alhasil, dalam memberikan pemaham-
an budaya kepada seorang anak dapat di-
lakukan melalui pendekatan pembelajaran
berbasis penguatan akhlak sejak dini pada
individu. Untuk itu anak diajarkan dengan
sikap jujur, memotivasi anak dalam me-
nyelesaikan tugas, membimbing anak ber-
pandangan toleransi terhadap orang lain,
menjelaskan tata cara menghormati orang
tua, dan guru,

Ulger, et al., (2014, p. 443) mereko-
mendasikan bahwa guru yang melaksana-
kan program pengajaran harus kompeten
baik di bidangnya maupun dalam pendi-
dikan karakter untuk mendidik generasi
yang berkualitas. Model guru masa lalu
banyak terlibat dalam mentransfer ilmu,
diganti dengan model guru yang berpusat
pada siswa dan pembelajaran serta sadar
akan semua siswa di kelas dan terlibat
dalam mempersiapkan pengalaman belajar
yang cocok untuk pengembangan dan
perbedaan individu semua siswa. Maja
Labo Dahu merupakan konsep hidup yang
lahir dari konstruksi sosial dan budaya
masyarakat Bima. Nilai-niai karakter yang
terkandung dalam budaya tersebut diang-
gap sebagai bagian dari unsur psiko-sosial
yang terkait dengan lingkungan sekitar.
Hal ini senada dengan pendapat Koesoema
(2007, p. 79) yang mengatakan bahwa di
dalam karakter terkandung unsur psycho-
social yang lahir dari lingkungan budaya
sekitarnya. Karakter juga dianggap sebagai
elemen perilaku yang menekankan pada
somatopsikis yang dimiliki oleh manusia.

Integrasi pendidikan karakter di se-
kolah dapat dilakukan dalam berbagai
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mata pelajaran sebagai implementasi ge-
rakan pendidikan karakter di Indonesia.
Berbagai penelitian relevan misalanya di
Taiwan bahwa premis pendidikan karakter
di mulai dari pendidikan prasekolah di
mana ada enam bidang bagi guru pra-
sekolah untuk menumbuhkan praktik pen-
didikan karakter bagi anak-anak, termasuk
bahasa, kognisi, sosial, emosional, kesehat-
an fisik, dan estetika. Dengan prevalensi
kepercayaan orang tua pada hasil belajar
anak dianggap lebih penting daripada
mereka penanaman pendidikan karakter,
orang tua mengerahkan segala upaya un-
tuk mendorong anak-anak mempelajari se-
mua jenis kurikulum sekolah bahkan se-
telah jam sekolah. Dengan penekanan pe-
nelitian pada pentingnya keterkaitan orang
tua-anak (Cillessen & Mayeus, 2004; Elic-
ker, et al.,, 1992; LaFontana & Cillessen,
2001; Parker, et al., 1995).

Pengembangan karakter bangsa dila-
kukan melalui perkembangan karakter in-
dividu seseorang. Akan tetapi sebagai
makhluk sosial dan budaya, maka perkem-
bangan karakter individu dapat dilakukan
dalam lingkungan sosial dan budaya se-
sorang. Artinya, perkembangan budaya
dan karakter tidak dapat dilepaskan dari
konteks budaya. Salah satu usaha yang
dapat dilakukan oleh masyarakat sebagai
upaya menghadapi dampak buruk globa-
lisasi dengan tetap berpedoman pada nilai-
nilai kearifan lokal sebagai suatu kekuatan.
Kearifan lokal dapat berfungsi menjadi pe-
nyaring bagi nilainilai yang berasal dari
luar yang kurang sesuai dengan kultur
budaya bangsa (Kurnia, 2018, p. 52). Ke-
arifan lokal merupakan hasil dari pengala-
man masyarakat dalam lingkup wilayah
tertentu. Nilai-nilai tersebut akan melekat
sangat kuat pada masyarakat.

Terdapat beberapa nilai dalam bu-
daya verbal Maja Labo Dahu seperti
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ketaatan religius, beribadah, berbuat baik,
amoral, cinta lingkungan, kerja keras, baik
dan rendah hati dan etos kerja. Nilai-nilai
pilar karakter tersebut, diajarkan secara sis-
tematis dalam model pendidikan holistik
atau komprehensif dengan menggunakan
metode knowing the good, feeling the good,
dan acting the good sebagaimana disebutkan
Thomas Lickona (1991). Menurut Zuchdi,
et al. (2010) bahwa dari segi metode, pen-
dekatan komprehensif meliputi inkulkasi
(inculcation), keteladanan (modeling), fasili-
tasi (facilitation) dan pengembangan kete-
rampilan (skill building). Inkulkasi nilai
memiliki ciri-ciri seperti: (1) mengomuni-
kasikan kepercayaan disertai alasan yang
mendasarinya; (2) memperlakukan orang
lain secara adil; (3) menghargai pandangan
orang lain; (4) mengemukakan keraguan
atau perasaan tidak percaya disertai de-
ngan alasan dan dengan rasa hormat; (5)
tidak sepenuhnya mengontrol lingkungan
untuk meningkatkan kemungkinan pe-
nyampaian nilai-nilai yang dikehendaki;
(6) menciptakan pengalaman sosial dan
emosional mengenai nilai-nilai yang diken-
dendaki, tidak secara ekstrem; (7) mem-
buat aturan, memberikan penghargaan,
dan memberikan konsekuensi disertasi
alasan; dan (8) tetap membuka komunikasi
dengan pihak yang tidak setuju dan mem-
berikan kebebasan bagi adanya perilaku
yang berbeda-beda, dan apabila sampai
pada tingkat yang tidak dapat diterima,
maka diarahkan untuk memberikan ke-
mungkinan berubah. Pendidikan karakter
yang diintegrasikan dalam pembelajaran
bebrgai bidang studi dapat memberikan
pengalaman yang bermakna bagi murid-
murid karena mereka memahami, mengin-
ternalisasi, dan mengaktualisasikannya me-
lalui proses pembelajaran. Dengan demi-
kian, nilai-nilai tersebut dapat terserap se-
cara alami melalui kultur sekolah, sehingga

pendidikan karakter akan lebih efektif (Lic-
kona, 1991; Kirschenbaum, 1995; Zuchdi,
2009).

Kompetensi pendidikan karakter
guru sangat penting dalam pencapaian tu-
juan pendidikan disamping pengetahuan
lapangan, pengetahuan umum dan penge-
tahuan pedagogik (Ulgera, et al., 2014).
Guru memiliki tanggung jawab terbesar
dalam menginternalisasi karakter positif
siswa. Peran guru dalam pendidikan ka-
rakter yaitu guru berperilaku dengan kasih
sayang dan hormat kepada siswa, mem-
berikan teladan yang baik dan mendukung
perilaku sosial positif, mengajarakan peri-
laku hormat pada orang lain, bertanggung
jawab terhadap teman teman sejawat, dan
memberi disiplin dengan moral (Menurut
(Lickona, 1991).

Maja Labo Dahu tidak saja mengan-
dung kompetensi religius, tetapi ia juga
memiliki dimensi kompetensi sosial. Hal
ini senada dengan pandangan Leming
(2008) bahwa pendidikan karakter akan
meningkatkan kompetensi sosial sese-
orang. Sementara itu, seorang siswa harus
memiliki komtensi sosial (Butts & Cru-
zeiro, 2005). Kompetensi sosial adalah da-
sar untuk spektrum hasil perkembangan
diri seseorang seperti harga diri, kesejah-
teraan sosial, kualitas persahabatan, pene-
rimaan oleh teman sebaya, dan kompetensi
kerja (Liang, et al., 2008). Kompetensi sosial
itu sendiri merupakan hasil perkembangan
yang berharga yang mewakili perkem-
bangan positif, sosial, dan moral. Selain
dari menguntungkan individu, kompetensi
sosial menopang social harmony, integrasi
sosial, serta penghindaran dan resolusi
sosial konflik. Dengan demikian, kompe-
tensi sosial menjadi satu kesatuan elemen
penting sepanjang perkembangan sese-
orang (Engels et al., 2001).
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SIMPULAN

Maja Labo Dahu adalah tradisi verbal
budaya Bima yang dipercaya dan dikenal-
kan hingga kini oleh masyarakat Bima.
Maja labo dahu adalah pendidikan agama
dan moral atau akhlak yang mengandung
dunia dimensia yaitu dimensi sosial dan
agama yang absolut. Nilai-nilai karakter
Maja Labo Dahu terkait erat dengan nilai-
nilai karakter yang dikembangkan melalui
program pendidikan karakter bangsa oleh
pemerintah Indonesia yang di antara nilai-
nilai pokoknya yaitu religius, ketaatan, to-
leransi, dan saling mambantu antarsesama.

Fenomena eksistensi Maja Labo Dahu
dapat dlihat dari segi komponennya, pen-
didikan karakter lebih menekankan tiga
komponen karakter yang baik (components
of good character) yaitu moral knowing atau
pengetahuan tentang moral, moral feeling
atau perasaan tentang moral, dan moral
action atau perbuatan bermoral. Meski
menjadi ikon budaya, motto, dan budaya
verbal masyarakat, nampaknya nilai-nilai
Maja Labo Dahu telah hilang baik sebagai
moral knowing, moral feeling, maupun moral
action.
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